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ABSTRAK

Kebutuhan akan adanya komunikasi yang semakin meningkat menuntut
berkembangnya kemampuan teknologi pengiriman data yang dapat diandalkan.
Dalam bidang telekomunikasi, data atau pesan yang dikirim sering mengalami
gangguan atau noise. Sehingga pada sisi penerima, pesan yang didapat tidak dapat
merepresentasikan pesan yang sesungguhnya hendak disampaikan.

Dalam Tugas Akhir ini, secara umum dilakukan simulasi proses error
correction yang bertujuan untuk meningkatkan keandalan data yang diterima.
Cara untuk melakukan error correction adalah dengan melakukan pengodean
pada data. Pada Tugas Akhir ini, kode yang digunakan adalah kode Low Density
Parity Check (LDPC) dengan algoritma error correction menggunakan algoritma
Sum-Product.

Dari hasil simulasi didapatkan bahwa blok kode semakin panjang maka
performansi LDPC akan semakin baik namun waktu yang dibutuhkan untuk
melakukan proses decoding semakin lama, terutama pada panjang kode 1600
yang mana membutuhkan waktu yang cukup besar dibandingkan dengan panjang
kode 800, 400, dan 200. Selain itu simulasi menunjukkan apabila jumlah iterasi
pada proses error correction ditambah maka akan didapatkan performansi yang
lebih baik, namun waktu proses juga bertambah. Dari hasil simulasi diperoleh
bahwa jumlah iterasi yang cukup baik dari segi waktu dan performansi adalah
sebanyak 10 kali.
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ABSTRACT

Demand of communication that growing higher prosecute development of
data transmission technology that can be reliable. In telecommunications field,
datas or messages sent frequently get interference or noise. Because of that, at the
receiver, the given messages can't represent the real messages that would be
delivered.

This final project, in generally is performed simulation of error correction
process that aims to increase the reliability of data received. The way to perform
error correction is by doing coding on data. In this final project, the code used is
the Low Density Parity Check (LDPC) code with error correction algorithm using
the Sum-Product algorithm.

From the simulation result using the Sum-Product algorithm showed that
the longer block codes will get the better LDPC performance but the time needed
to perform the decoding process is longer, especially on the code length 1600
which requires long enough time compared to the code length 800, 400, and 200.
Moreover, simulation show if the number of iterations on the error correction is
added it will get better performance, but the time process is increased too. From
the simulation found that the number of iterations are good enough in terms of
time and performance is 10 times.
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